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Abstrak 

Kain tenun merupakan salah satu produk yang diminati oleh banyak orang. Hal ini menjadi pemicu 
produsen untuk meningkatkan pengelolahan produksinya. Salah satu usaha yang dilakukan adalah 
memprediksi produksi yang dapat dilakukan untuk membantu memperkirakan jumlah prosuksi dengan 
tujuan memberikan gambaran produksi sehingga produsen akan siap menerima segala resiko yang 
terjadi. Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan prediksi jumlah produksi kain tenun dilakukan dengan 
perhitungan komputerisasi menggunakan metode logika fuzzy Sugeno dengan menggunakan kombinasi 
pohon keputusan random tree dalam membentuk rule. Kriteria yang digunakan dalam menentukan jumlah 
produksi yaitu, biaya produksi, permintaan, dan stok yang diperoleh dari pengusaha kain tenun di Mlaki 
Wanarejan Utara Pemalang. Digunakan pohon keputusan random tree salah satunya untuk membuat rule 
secara otomatis dari data yang tersedia tanpa perlu berkonsultasi dengan pakar, selain itu untuk 
memperkenalkan random tree dalam bidang penelitian karena masih sedikitnya penelitian yang 
menggunakan pohon keputusan ini. Hasil penelitian ini, ditemukan akurasi hasil prediksi yang diujikan 
memperoleh nilai Average Forecasting Error Rate (AFER) sebesar 42% dengan nilai kebenaran 58% 
setelah dibandingkan dengan data produksi sesungguhnya. Berdasarkan hasil maka perlu dikembangkan 
kembali agar hasil akurasi yang didapatkan lebih besar lagi, salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 
peneliti berikutnya adalah dengan memperhatikan rule yang terbentuk terutama pada saat dikombinasikan 
dengan menggunakan orde 0 dan orde 1. 
 
Kata kunci: Logika fuzzy, Metode fuzzy Sugeno, Rule, Random tree, Prediksi 
 

Abstract 
Woven fabrics are one of the products that are in demand by many people. This triggers producers to 
increase their production management. One of the efforts made is to predict the production that can be 
done to help estimate the amount of production with the aim of providing a picture of production so that 
producers will be ready to accept all the risks that occur. In this study, to obtain a prediction of the amount 
of woven fabric production is done by computerized calculations using the Sugeno fuzzy logic method 
using a combination of random tree decision trees in forming a rule. The criteria used in determining the 
amount of production, namely, production costs, demand, and stock obtained from woven fabric 
entrepreneurs in Mlaki Wanarejan Utara Pemalang. Random tree decision trees are used, one of which is 
to automatically generate rules from the available data without consulting with experts, in addition to 
introducing random trees in the research field because there are still few studies using this decision tree. 
The results of this study, it was found that the accuracy of the tested prediction results obtained an 
Average Forecasting Error Rate (AFER) of 42% with a truth value of 58% after being compared with the 
actual production data. Based on the results, it is necessary to re-develop so that the accuracy results 
obtained are even greater, one way that can be done for the next researcher is to pay attention to the rules 
that are formed, especially when combined using order 0 and order 1. 
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PENDAHULUAN 
Logika Fuzzy merupakan sebuah logika 

yang mempunyai nilai kesamaran (fuzzyness) 
antara salah atau benar [1], dimana logika fuzzy 
pertama kali dikenalkan oleh Lotfi Asker Zadeh 
melalui tulisannya pada tahun 1965 tentang teori 
himpunan fuzzy [2]. Banyak macam dan jenis 
dari logika fuzzy, diantaranya yaitu, fuzzy yang 
tergolong dalam jenis Fuzzy Inference System 
terdapat fuzzy Tsukamoto, Mamdani, dan 
Sugeno. Dalam penelitian ini yang akan dibahas 
adalah fuzzy Sugeno dengan menggunakan 
kombinasi rule yang dibangun menggunakan 
random tree.  Alasan digunakannya metode 
fuzzy Sugeno karena aturan yang 
direpresentasikan dalam bentuk IF – THEN, 
dimana output (konsekuen) sistem tidak berupa 
himpunan fuzzy, melainkan berupa konstanta 
atau persamaan linear [3]. Data yang digunakan 
untuk mengetahui kinerja dari fuzzy Sugeno 
dalam penelitian ini diperoleh dari pengusaha 
kain tenun Mlaki Wanarejan Utara Pemalang, 
berupa jumlah produksi kain tenun, yang 
dipengaruhi oleh banyaknya biaya produksi, 
permintaan dari pelanggan, dan stok yang 
tersedia. Selanjutnya, data tersebut digunakan 
untuk membangun sebuah rule dengan 
menggunakan pohon keputusan random tree 
yang dieksekusi oleh tools WEKA [4]. 
Digunakannya random tree salah satunya untuk 
membuat rule secara otomatis dari data yang 
tersedia tanpa perlu berkonsultasi dengan pakar 
[5], selain itu untuk memperkenalkan random 
tree dalam bidang penelitian karena masih 
sedikitnya penelitian yang menggunakan pohon 
keputusan tersebut. Kerja dari pohon keputusan 
random tree adalah pohon yang dibangun 
secara acak [6] dari sekumpulan pohon yang 
mungkin memiliki fitur acak disetiap simpul 
(Mishra dan Ratha, 2016).   

Berikut beberapa penelitian yang serupa 
yang peneliti ambil sebagai bahan dalam 
pembuatan penelitian ini. Pertama menurut [7] 
melakukan penelitian mengenai prediksi 
produksi minyak kelapa sawit dengan 
menggunakan metode fuzzy Tsukamoto, dimana 
rule yang dibangun menggunakan pohon 
keputusan  J48 dan REPTree dengan kriteria 
yang ada yaitu, banyaknya kelapa sawit, 
permintaan, dan persediaan. Setelah dihitung 
diperoleh kesimpulan bahwa pohon keputusan 
REPTree memiliki nilai yang mendekati dari data 
produksi sesungguhnya dibandingkan dengan 
J48. Kedua menurut [8] melakukan penelitian 
mengenai prediksi produksi kain tenun dengan 
menggunakan metode fuzzy Tsukamoto dan 
Sugeno, dimana rule yang dibangun 
menggunakan pohon keputusan J48 dengan 
kriteria yang ada yaitu, banyaknya biaya 

produksi, permintaan, dan stok. Setelah dihitung 
diperoleh kesimpulan bahwa pohon keputusan 
metode fuzzy Tsukamoto memiliki nilai yang 
mendekati dari data produksi sesungguhnya 
dibandingkan dengan fuzzy Sugeno. Ketiga 
menurut [9] melakukan penelitian mengenai 
prediksi jumlah produksi palm oil dengan 
menggunakan metode fuzzy Mamdani, dimana 
rule yang dibangun dibantu oleh pakar dengan 
kriteria yang ada yaitu, jumlah penerimaan palm 
oil, jumlah persediaan palm oil dan jumlah 
permintaan palm oil. Setelah dihitung diperoleh 
kesimpulan bahwa Akurasi prediksi jumlah 
produksi palm oil menggunakan metode fuzzy 
mamdani cukup variatif dimana akurasi terendah 
adalah 16.14% dan tertinggi 73.41 %. Keempat 
menurut [10] mekakukan penelitian mengenai 
prediksi jumlah produksi barang dengan 
menggunakan metode fuzzy Mamdani, dimana 
rule yang dibangun dibantu oleh pakar dengan 
kriteria yang ada yaitu, jumlah permintaan dan 
jumlah persediaan. Setelah dihitung diperoleh 
kesimpulan bahwa hasil prediksi jumlah produksi 
barang dapat dikatakan layak, karena hasil 
prediksi dengan jumlah produksi sesungguhnya 
hampir mendekati. Kelima menurut [11] 
melakukan penelitian mengenai penerapan 
metode fuzzy Sugeno dalam diagnosa penyakit 
gigi, dimana rule yang dibangun dibantu oleh 
pakar dengan kriteria yang ada yaitu berbagai 
jenis sakit gigi. Setelah dihitung diperoleh 
kesimpulan bahwa hasil didapatkan ketepatan 
hasil tingkat keparahan diagnosa penyakit gigi 
sebesar 71,43%. 

Berdasarkan hal-hal yang telah 
dijelaskan di atas, pemodelan penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan untuk mempercepat 
dalam membuat rule tanpa harus berkonsultasi 
terhadap pakar, dikarenakan rule yang terbentuk 
disertai akurasi, serta dibuktikan secara 
langsung dengan produksi sesungguhnya, selain 
itu untuk mengetahui kinerja fuzzy Sugeno 
dalam menangani kasus prediksi jumlah 
produksi kain tenun dengan menggunakan 
pohon keputusan random tree. 

 

METODE 
 Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 
1.  

 
A. Dataset 

 Dataset diperoleh di Mlaki Wanarejan 
Utara Pemalang dengan wawancara secara 
langsung kepada pihak kain tenun yaitu kepada 
Bu Nyai Diana selaku pemilik pengusaha kain 
tenun. Data yang diperoleh adalah data biaya 
produksi, permintaan, stok serta jumlah 
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produksi. Adapun datanya dapat dilihat pada 
Tabel 1. Dataset. 

 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

 
 

Tabel 1. Dataset 

Biaya produksi Permintaan Stok Jumlah 
Produksi 

Rp 1.500.000 100 15 120 
Rp 1.200.000 110 12 128 
Rp 1.000.000 200 50 205 
Rp 1.100.000 300 75 305 
Rp 1.600.000 400 10 410 
Rp 1.000.000 50 5 106 
Rp 900.000 230 12 280 

Rp 1.400.000 124 100 180 
Rp 900.000 450 100 465 

Rp 1.100.000 105 98 250 
Rp 1.600.000 290 230 100 
Rp 1.000.000 50 10 100 
Rp 900.000 50 15 80 

Rp 1.400.000 75 34 116 
Rp 900.000 120 100 122 

Rp 1.200.000 126 59 160 
Rp 7.890.400 220 33 224 
Rp 8.806.250 245 24 250 
Rp 14.547.925 409 65 413 
Rp 10.497.050 292 22 298 
Rp 7.608.600 211 32 216 
Rp 12.082.175 340 58 343 
Rp 7.925.625 215 27 225 
Rp 16.344.400 485 64 464 
Rp 16.600.000 450 40 472 
Rp 8.806.250 245 38 250 
Rp 8.665.350 243 26 246 
Rp 8.348.325 300 30 237 
Rp 10.664.000 242 37 248 
Rp 12.900.000 276 44 300 

1. Rp 6.000.000 320       60 ? 
2. Rp 11.592.000 417       73 ? 

Tabel 1. Dataset 

Biaya produksi Permintaan Stok Jumlah 
Produksi 

3. Rp 10.860.000 408       69 ? 
4. Rp 14.090.000 446       95 ? 
5. Rp 9.320.000 320       90 ? 

Dapat dilihat pada Tabel 1 pada bulan Maret 
2020 sampai Juli 2020 belum diketahui jumlah 
produksi yang ada, sehingga data tersebut 
dipisahkan untuk dijadikan sebagai data uji yang 
terlihat pada Tabel 2. Data Uji. 

 

Tabel 2. Data Uji 

Biaya produksi Permintaan Stok Jumlah 
Produksi 

Rp 6.000.000 320 60 ? 
Rp 11.592.000 417 73 ? 
Rp 10.860.000 408 69 ? 
Rp 14.090.000 446 95 ? 
Rp 9.320.000 320 90 ? 

 
B. Transformasi Data  

Transformasi dilakukan untuk proses 
membangun rule yang terbentuk dengan 
menggunakan pohon keputusan random tree, 
kemudian dieksekusi oleh tools WEKA. Data 
yang dirubah kedalam transformasi adalah 
kriteria jumlah produksi, dimana dirubah 
kedalam bentuk himpunan fuzzy [12] yang 
terdiri dari banyak dan sedikit, terlihat pada 
Tabel 3. Transformasi Data. 

 

Tabel 3. Transformasi Data 

Biaya produksi Permintaan     Stok Jumlah 
Produksi 

Rp 1.500.000 100 15 Sedikit 
Rp 1.200.000 110 12 Sedikit 
Rp 1.000.000 200 50 Sedikit 
Rp 1.100.000 300 75 Banyak 
Rp 1.600.000 400 10 Banyak 
Rp 1.000.000 50 5 Sedikit 
Rp 900.000 230 12 Banyak 
Rp 1.400.000 124 100 Sedikit 
Rp 900.000 450 100 Banyak 
Rp 1.100.000 105 98 Sedikit 
Rp 1.600.000 290  230 Sedikit 
Rp 1.000.000 50 10 Sedikit 
Rp 900.000 50 15 Sedikit 
Rp 1.400.000 75 34 Sedikit 
Rp 900.000 120 100 Banyak 
Rp 1.200.000 126 59 Sedikit 
Rp 7.890.400 220 33 Sedikit 
Rp 8.806.250 245 24 Sedikit 
Rp 14.547.925 409 65 Banyak 
Rp 10.497.050 292 22 Banyak 
Rp 7.608.600 211 32 Sedikit 
Rp 12.082.175 340 58 Banyak 

Rp 7.925.625 215 27 Sedikit 
Rp 16.344.400 485 64 Banyak 
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Tabel 3. Transformasi Data 

Biaya produksi Permintaan     Stok Jumlah 
Produksi 

Rp 16.600.000 450 40 Banyak 
Rp 8.806.250 245 38 Sedikit 
Rp 8.665.350 243 26 Sedikit 
Rp 8.348.325 300 30 Sedikit 
Rp 10.664.000 242 37 Sedikit 
Rp 12.900.000 276 44 Banyak 

 
C. Membangun Rule 

Membuat rule berdasarkan decision random 
tree dengan menggunakan tools weka, dengan 
cara menggenerate semua data biaya produksi, 
permintaan, stok, dan jumlah produksi 
kemudian diproses dengan menghasilkan 
kontruksi pohon keputusan serta terbentuk 
aturan klasifikasi [13] dari data pada Tabel 3. 
Transformasi Data. 

 
D. Fuzzy Sugeno 

Penalaran dengan metode fuzzy Sugeno 
hampir sama dengan penalaran fuzzy Mamdani, 
hanya saja output (konsekuen) sistem tidak 
berupa himpunan fuzzy, melainkan berupa 
konstanta atau persamaan linear. Metode ini 
diperkenalkan oleh Takagi-Sugeno Kang pada 
tahun 1985. 
a. Model Fuzzy Sugeno Orde-Nol 

Secara umum bentuk model fuzzy Sugeno 
Orde-Nol adalah: 

 
 𝐼𝐹 (𝑥₁ 𝑖𝑠 𝐴₁ ) • (𝑥₂ 𝑖𝑠 𝐴₂ ) •.......•(𝑥ᵢ 𝑖𝑠 𝐴ᵢ ) 

THEN z=k 
 
 
dengan Ai adalah himpunan fuzzy ke-i 
sebagai anteseden, dan k adalah satu 
konstanta (tegas) sebagai konsekuen. 

 
b. Model Fuzzy Sugeno Orde-Satu 

Secara umum bentuk model fuzzy Sugeno 
Orde-Satu adalah: 
 𝐼𝐹 (𝑥₁ 𝑖𝑠 𝐴₁ ) • (𝑥₂ 𝑖𝑠 𝐴₂ ) •.......•(𝑥ᵢ 𝑖𝑠 𝐴ᵢ ) 
THEN z=p₁* x₁+.....+ pᵢ * xᵢ + q 

 

 
dengan Ai adalah himpunan fuzzy ke-i 
sebagai anteseden, dan pi adalah suatu 
konstanta (tegas) ke-i dan q juga 
merupakan konstanta dalam konsekuen. 
Apabila komposisi aturan menggunakan 
metode fuzzy Sugeno, maka deffuzifikasi 
dilakukan dengan cara mencari nilai rata-
ratanya. 
 

  Dalam mendapatkan   output dengan 
menggunakan metode fuzzy Sugeno, diperlukan 
3 tahapan yang harus dilakukan: 
1. Pembentukan himpunan fuzzy 

Dalam pembentukan himpunan fuzzy, maka 
diperlukan model aturan yang digunakan, 
baik dari segi domain, banyaknya himpunan 
fuzzy yang digunakan, dan representasi 
fungsi keanggotaan, yang terlihat pada Tabel 
4. Model Aturan Himpunan Fuzzy dan 
Gambar 2. Fungsi Keanggotaan. 
 

Tabel 4. Model Aturan Himpunan Fuzzy 
Paramet

er 
Kriteria  Himpunan 

Fuzzy 
Domain 

Input 

Biaya 
produksi 

Sedikit 
Rp 9.000.000  

– 
Rp 12.800.000 

Sedang 
Rp 9.000.000  

–  
Rp 16.600.000 

Banyak 
Rp 12.800.000  – 
Rp 16.600.000 

Permintaa
n 

Sedikit 50 – 267,5 

Sedang     50 - 485 

Banyak 267,5 - 485 

Stok 

Sedikit 5 – 117,5 

Sedang 5 - 230 

Banyak 117,5 - 230 

Output 
Jumlah 

Produksi 

Sedikit 80 – 276 

Sedang 80 – 472 

Banyak 276 – 472 

 

Gambar 2. Fungsi Keanggotaan  

 𝜇[𝑝](𝑥)  { 0                  𝑥 ≥ 𝑞 𝑞−𝑥𝑞−𝑝    , 𝑝 ≤ 𝑥 ≤ 𝑞1                    𝑥 ≤ 𝑝     (1) 

 

𝜇[𝑞](𝑥) {  
    0 ,   𝑥 ≤ 𝑝 𝑎𝑡𝑎𝑢  𝑥 ≥ 𝑟𝑥−𝑝𝑞−𝑝    , 𝑝 ≤ 𝑥 < 𝑞𝑟−𝑥𝑟−𝑞    , 𝑞 < 𝑥 ≤ 𝑟1                     𝑥 = 𝑞 (2) 
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 𝜇[𝒓](𝒙)  { 0                    𝑥 ≤ 𝑞𝑥−𝑟𝑟−𝑞    ,    𝑞 ≤ 𝑥 ≤ 𝑟1                     𝑥 ≥ 𝑟    (3) 

2. Aplikasi Fungsi Implikasi 
Pada metode fuzzy Sugeno, fungsi implikasi 
yang digunakan adalah Min [14], yang 
berbentuk if…..then…. dengan 
menggunakan operasi AND. 

 
μA∩B= min (μA[x], μB[y])    (4) 

 
dengan: 
μA[x] = nilai derajat keanggotaan solusi fuzzy 
sampai aturan ke-i; 
μB[y] = nilai derajat keanggotaan konsekuen 
fuzzy aturan ke-i; 
 

3. Penegasan (Deffuzy) 
Input dari proses defuzzifikasi adalah suatu 
himpunan fuzzy yang diperoleh dari 
komposisi aturan-aturan fuzzy [15], 
sedangkan output yang dihasilkan 
merupakan suatu bilangan pada domain 
himpunan fuzzy tersebut. Sehingga jika 
diberikan suatu himpunan fuzzy dalam range 
tertentu, maka harus dapat diambil suatu 
nilai crsip tertentu sebagai output. Dalam 
metode fuzzy Sugeno, defuzzifikasi 
dilakukan dengan cara mencari nilai rata-rata 
terbobot (weight average). Secara umum 
dirumuskan: 

 

WA= 
∑ 𝑎ᵢ𝑧ᵢ𝑛𝑖=1∑ 𝑎ᵢ𝑛𝑖=1      (6) 

 

E. Akurasi 
Akurasi digunakan dengan metode error 

Average Forecasting Error Rate (AFER). 
Adapun perhitungannya adalah: 
 

AFER = 
∑(|𝐴ᵢ−𝐹ᵢ|𝐴ᵢ )𝑛  𝑥 100 %     (7) 

 
Dimana 𝐴𝑖 adalah data sesungguhnya pada 

data dan 𝐹𝑖 adalah nilai hasil prediksi untuk data 
ke-i. Adapun n adalah banyaknya data [16].  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Implementasi WEKA Membuat Rule Random 

Tree 

Pembuatan rule untuk membangun pohon 
keputusan random tree dengan menggunakan 
implementasi WEKA. Hasil yang diperoleh 
terlihat pada Gambar 3. Pohon Keputusan 
Random Tree. Dari Gambar 3, dapat 
disimpulkan bahwa aturan yang terbentuk dari 

random tree diperoleh batasan datanya adalah 
sebagai berikut: 

 
Permintaan:                   
Banyak: ≥ 261                 
Sedang: 85 – 260             
Sedikit: < 85               
Stok: 
Banyak: ≥ 165 
Sedang: 164 – 26 
Sedikit: < 26 
 
Biaya Produksi: 
Banyak: ≥ Rp 9.500.000 
Sedikit: < Rp 9.500.000 
 

 
Gambar 3. Pohon Keputusan Random Tree 

 
Berdasarkan batasan data di atas dan 

Gambar 2, sehingga didapatkan sebuah 
rule yang terlihat pada Tabel 5. Rule. 
 

Tabel 5. Rule 
Rule Kondisi 

R1 IF Permintaan Sedikit THEN Jumlah 
Produksi Sedikit 

R2 IF Permintaan Sedang AND Biaya 
Produksi Sedikit THEN Jumlah 
Produksi Banyak 

R3 IF Permintaan Sedang AND Biaya 
Produksi Banyak THEN Jumlah 
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Produksi Sedikit 
R4 IF Permintaan Banyak AND Stok 

Sedikit THEN Jumlah Produksi 
Banyak 

R5 IF Permintaan Banyak AND Stok 
Sedang THEN Jumlah  Produksi 
Sedikit 

R6 IF Permintaan Banyak AND Stok 
Sedang THEN Jumlah Produksi 
Banyak 

R7 IF Permintaan Banyak AND Stok 
Banyak THEN Jumlah Produksi 
Sedikit 

 

Hasil dari Tabel 5, secara detail baik dari 
akurasi pohon keputusan random tree yang 
terbentuk, akurasi untuk setiap kelas klasifikasi, 
bahkan nilai confusion matrix [17] yang 
diperoleh semua dapat terlihat pada Gambar 5. 
Classifer Output. 

 

Gambar 4. Classifer output 

Tabel 5. Rule, kemudian dikombinasikan 
dengan menggunakan orde 0 dan orde 1 agar 
tidak berupa himpunan fuzzy, melainkan berupa 
konstanta atau persamaan linear, dimana 
terlihat pada Tabel 6. Rule Kombinasi. 

Tabel 6. Rule Kombinasi 
Rule Kondisi 

R1 IF Permintaan Sedikit THEN Jumlah 
Produksi = Permintaan 

R2 IF Permintaan Sedang AND Biaya 
Produksi Sedikit THEN Jumlah 
Produksi = Permintaan – Stok 

R3 IF Permintaan Sedang AND Biaya 

Produksi Banyak THEN Jumlah 
Produksi = 1,25 * Permintaan – 
Stok 

R4 IF Permintaan Banyak AND Stok 
Sedikit THEN Jumlah Produksi = 
Permintaan - Stok 

R5 IF Permintaan Banyak AND Stok 
Sedang THEN Jumlah  Produksi 
=1,25 * Permintaan – Stok 

R6 IF Permintaan Banyak AND Stok 
Sedang THEN Jumlah Produksi 
=1,20 * Permintaan – Stok 

R7 IF Permintaan Banyak AND Stok 
Banyak THEN Jumlah Produksi = 
Permintaan 

 

B. Perhitungan Fuzzy Sugeno 

Berikut contoh perhitungan prediksi 
jumlah produksi manual dengan 
menggunakan fuzzy Sugeno berdasarkan 
pada Tabel 2. Data Uji, dimana yang akan 
dijadikan contoh perhitungan manualnya 
yaitu, pada besarnya biaya produksi 
sebesar Rp 6.000.000, permintaan sebesar 
320, dan stok yang ada sebanyak 60. 

 
Langkah 1: 
Menentukan kriteria variabel yang terkait untuk 
proses fuzzifikasi.  

1. Biaya produksi (x), terdiri atas 3 
himpunan fuzzy, yaitu SEDIKIT, 
SEDANG, dan BANYAK [18]. 
Berdasarkan dari Tabel 4, maka fungsi 
keanggotaan biaya produksi dirumuskan 
sebagai berikut: 

  𝝁𝒃𝒊𝒂𝒚𝒂𝒑𝒓𝒐𝒅−𝒔𝒆𝒅𝒊𝒌𝒊𝒕[𝒙]: 
 

{ 0,                 𝑥 ≥ 12.800.00012.800.000 − 𝑥3.800.000 ,  9.000.000 ≤ 𝑥 ≤ 12.800.0001,                𝑥 ≤ 9.000.000  

  𝝁𝒃𝒊𝒂𝒚𝒂𝒑𝒓𝒐𝒅−𝒔𝒆𝒅𝒂𝒏𝒈[𝒙]: 
 

 
{  
    0 ,   𝑥 ≤ 9.000.000 𝑎𝑡𝑎𝑢  𝑥 ≥  16.600.000𝑥 − 9.000.000 3.800.000  ,  9.000.000 ≤ 𝑥 < 12.800.00016.600.000 − 𝑥3.800.000  , 12.800.000 < 𝑥 ≤ 16.600.0001,                     𝑥 =  12.800.000

 

  𝝁𝒃𝒊𝒂𝒚𝒂𝒑𝒓𝒐𝒅−𝒃𝒂𝒏𝒚𝒂𝒌[𝒙]: 
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 { 0                  𝑥 ≤ 12.800.000  𝑥 − 12.800.0003.800.000    , 12.800.000 ≤ 𝑥 ≤ 16.600.0001                    𝑥 ≥ 16.600.000  

2. Permintaan (y), terdiri atas 3 himpunan 
fuzzy, yaitu SEDIKIT, SEDANG, dan 
BANYAK. Berdasarkan dari Tabel 4, 
maka fungsi keanggotaan permintaan 
dirumuskan sebagai berikut: 
  𝝁𝒑𝒆𝒓𝒎𝒊𝒏𝒕𝒂𝒂𝒏−𝒔𝒆𝒅𝒊𝒌𝒊𝒕[𝒚]: 
 

{ 
 0,                 𝑦 ≥ 267,5267,5 − 𝑦217,5 , 50 ≤ 𝑦 ≤ 267,51,                𝑦 ≤ 50  

  𝝁𝒑𝒆𝒓𝒎𝒊𝒏𝒕𝒂𝒂𝒏−𝒔𝒆𝒅𝒂𝒏𝒈[𝒚]: 
 

 
{   
     0 ,   𝑦 ≤ 50 𝑎𝑡𝑎𝑢  𝑦 ≥ 485𝑦 − 50 217,5  ,  50 ≤ 𝑦 < 267,5485 − 𝑦217,5  , 267,5 < 𝑦 ≤ 4851,                     𝑦 =  267,5

 

  𝝁𝒑𝒆𝒓𝒎𝒊𝒏𝒕𝒂𝒂𝒏−𝒃𝒂𝒏𝒚𝒂𝒌[𝒚]: 
 

{ 
 0                  𝑦 ≤ 267,5  𝑦 − 267,5217,5    , 267,5 ≤ 𝑦 ≤ 4851                    𝑦 ≥ 485  

 
3. Stok (w), terdiri atas 3 himpunan fuzzy, yaitu 

SEDIKIT, SEDANG, dan BANYAK. 
Berdasarkan dari Tabel 4, maka fungsi 
keanggotaan stok dirumuskan sebagai 
berikut: 

  𝝁𝒔𝒕𝒐𝒌−𝒔𝒆𝒅𝒊𝒌𝒊𝒕[𝒘]: 
 

{ 0,                 𝑤 ≥ 117,5117,5 − 𝑤112,5 , 5 ≤ 𝑤 ≤ 117,51,                𝑤 ≤ 5  

  𝝁𝒔𝒕𝒐𝒌−𝒔𝒆𝒅𝒂𝒏𝒈[𝒙]: 
 

 
{  
    0 , 𝑤 ≤ 5 𝑎𝑡𝑎𝑢  𝑤 ≥  230𝑤 − 5 112,5 ,  5 ≤ 𝑤 < 117,5230 − 𝑤112,5  , 117,5 < 𝑤 ≤ 2301,                     𝑤 =  117,5

 

  𝝁𝒔𝒕𝒐𝒌−𝒃𝒂𝒏𝒚𝒂𝒌[𝒙]: 
 

 { 0                  𝑤 ≤ 117,5  𝑤 − 117,5112,5    , 117,5 ≤ 𝑤 ≤ 2301                    𝑤 ≥ 230  

 
4. Jumlah produksi (z), terdiri atas 3 himpunan 

fuzzy, yaitu SEDIKIT, SEDANG, dan 
BANYAK. Berdasarkan dari Tabel 4, maka 
fungsi keanggotaan jumlah produksi 
dirumuskan sebagai berikut:  𝝁𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉𝒑𝒓𝒐𝒅−𝒔𝒆𝒅𝒊𝒌𝒊𝒕[𝒛]: 
 

{ 0,                 𝑧 ≥ 276276 − 𝑧196 ,  80 ≤ 𝑧 ≤ 2761,                𝑧 ≤ 80  

  𝝁−𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉𝒑𝒓𝒐𝒅−𝒔𝒆𝒅𝒂𝒏𝒈[𝒛]: 
 

 
{  
    0 ,   𝑧 ≤ 80 𝑎𝑡𝑎𝑢  𝑧 ≥  472𝑧 − 80 196  , 80 ≤ 𝑧 < 276472 − 𝑧196  , 276 < 𝑧 ≤ 4721,                     𝑧 =  276

 

 𝝁𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉𝒑𝒓𝒐𝒅−𝒃𝒂𝒏𝒚𝒂𝒌[𝒛]: 
 

 { 0                  𝑧 ≤ 276  𝑧 − 276196    , 276 ≤ 𝑧 ≤ 4721                    𝑧 ≥ 472  

 
Jika diketahui besarnya biaya produksi sebesar 
Rp 6.000.000, permintaan sebesar 320, dan 
stok yang ada sebanyak 60, maka: 

                  
 𝜇𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑝𝑟𝑜𝑑−𝑠𝑒𝑑𝑖𝑘𝑖𝑡[6000000]  =  1 𝜇𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑝𝑟𝑜𝑑−𝑠𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔[6000000]  =  0   

 𝜇𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑝𝑟𝑜𝑑−𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘[6000000]  =  0 𝜇𝑝𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛−𝑠𝑒𝑑𝑖𝑘𝑖𝑡[320]  =  0  𝜇𝑝𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛−𝑠𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔[320]  =  485−320217,5  = 0,7586 𝜇𝑝𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛−𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘[320]  =  320−267,5217,5 =0,2414   𝜇𝑠𝑡𝑜𝑘−𝑠𝑒𝑑𝑖𝑘𝑖𝑡[60] = 117,5−60112,5 = 0,5111 𝜇𝑠𝑡𝑜𝑘−𝑠𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔[60]  =  60−5 112,5  = 0,4889 
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 𝜇𝑠𝑡𝑜𝑘−𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘[60]  =  0 

 
Langkah 2: 
Aplikasi fungsi implikasi menggunakan fungsi 
MIN, pada setiap aturannya: 
 
R1: IF Permintaan Sedikit THEN Jumlah 

Produksi = Permintaan  𝛼−𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡1 = 𝜇𝑝𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛−𝑠𝑒𝑑𝑖𝑘𝑖𝑡                           =   (𝜇𝑝𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛−𝑠𝑒𝑑𝑖𝑘𝑖𝑡[320])                        =  0 
 
Sehingga didapatkan nilai Z1 = Permintaan 
                                          Z1= 320 
 
R2: IF Permintaan Sedang AND Biaya Produksi 

Sedikit THEN Jumlah Produksi = 
Permintaan – Stok 𝛼−𝑝𝑟𝑒𝑑2 = 𝜇𝑝𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛−𝑠𝑒𝑑𝑛𝑔 ∩ 𝜇𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑝𝑟𝑜𝑑−𝑠𝑒𝑑𝑖𝑖𝑡                     = min( 0,7586; 1) = 0,7586 

Nilai Z2 = Permintaan - Stok 
        Z2= 320 – 60 = 260 

 
R3: IF Permintaan Sedang AND Biaya Produksi 

Banyak THEN Jumlah Produksi = 1,25 * 
Permintaan – Stok 𝛼−𝑝𝑟𝑒𝑑3 = 𝜇𝑝𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛−𝑠𝑒𝑑𝑛𝑔∩ 𝜇𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑝𝑟𝑜𝑑−𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘        = min( 0,7586 ; 0) =  0 
Nilai Z3 =1,25 * Permintaan - Stok 
        Z3= 1,25 * 320 – 60 = 340 

 
R4: IF Permintaan Banyak AND Stok Sedikit 

THEN Jumlah Produksi = Permintaan - 
Stok 𝛼−𝑝𝑟𝑒𝑑4 = 𝜇𝑝𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛−𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 ∩ 𝜇𝑠𝑡𝑜𝑘−𝑠𝑒𝑑𝑖𝑘𝑖𝑡                        = min( 0,2414; 0,5111) =  0,2414 

Nilai Z4 = Permintaan - Stok 
        Z4= 320 – 60 = 260 
 

R5: IF Permintaan Banyak AND Stok Sedang 
THEN Jumlah  Produksi =1,25 * 
Permintaan – Stok 

 𝛼−𝑝𝑟𝑒𝑑5 = 𝜇𝑝𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛−𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 ∩ 𝜇𝑠𝑡𝑜𝑘−𝑠𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔                        = min( 0,2414; 0,4889) =  0,2414 

Nilai Z5 = 1,25 * Permintaan - Stok 
        Z5= 1,25 *320 – 60 = 340 

 
R6: IF Permintaan Banyak AND Stok 

Sedang THEN Jumlah Produksi = 1,20 
* Permintaan – Stok 

 𝛼−𝑝𝑟𝑒𝑑6 = 𝜇𝑝𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛−𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 ∩ 𝜇𝑠𝑡𝑜𝑘−𝑠𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔                       = min( 0,2414; 0,4889) =  0,2414 

Nilai Z6 = 1,20 * Permintaan - Stok 

        Z6= 1,20 * 320 – 60 = 324 
 
R7: IF Permintaan Banyak AND Stok Banyak 

THEN Jumlah Produksi Permintaan 𝛼−𝑝𝑟𝑒𝑑7 = 𝜇𝑝𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛−𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 ∩ 𝜇𝑠𝑡𝑜𝑘−𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘                        = min( 0,2414; 0) =  0 

Nilai Z7 = Permintaan  
        Z7= 320  

 
Langkah 3: 
Melakukan defuzzifikasi dengan menggunakan 
metode dengan cara mencari nilai rata-rata 
terbobot (weight average). 
 

WA= 
𝑎ᵢ𝑧₁+𝑎₂𝑧₂+𝑎₃𝑧₃ ….𝑎₇𝑧₇𝑎ᵢ+𝑎₂+𝑎₃ ….𝑎₇  

WA= 
0∗320+0,7586∗260+⋯.+0∗3200+0,7586+⋯.+0  

WA= 
420,28961,4828  ≈ 283 

Setelah dihitung keseluruhan dari data uji 
menghasilkan hasil prediksi, yang terlihat pada 
Tabel 6. Hasil Prediksi Data Uji. 

 

Tabel 6. Hasil Prediksi Data Uji 
Biaya produksi Permintaan Stok Prediksi 

Produksi 

Rp 6.000.000 320 60 283 
Rp 11.592.000 417 73 403 
Rp 10.860.000 408 69 394 
Rp 14.090.000 446 95 443 
Rp 9.320.000 320 90 254 

 
Hasil prediksi dibandingkan secara langsung 
dengan produksi sesungguhnya, secara detail 
terlihat pada Tabel 7. Perbandingan Hasil 
Prediksi dan Gambar 7. Perbandingan Hasil 
Prediksi. 
 

Tabel 7. Perbandingan Hasil Prediksi 
Biaya produksi Permin

taan 
Stok Produks

i (Riil) 
Prediksi 
Produksi 

Rp 6.000.000 320 60           312 283 
Rp 11.592.000 417 73     386 403 
Rp 10.860.000 408 69 6.     352 394 
Rp 14.090.000 446 95 7.     394 443 
Rp 9.320.000 320 90 8.     310 254 
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Gambar 5. Perbandingan Hasil Prediksi 

 

C. Analisis Hasil Perbandingan  
Analisis hasil perbandingan prediksi 

produksi pada Tabel 7, diuji nilai errornya 
dengan menggunakan Average Forecasting 
Error Rate (AFER), didapatkan hasil akurasi 
yang terlihat pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Nilai Akurasi Prediksi 

Berdasarkan Gambar 6. Nilai Akurasi 
Prediksi, bahwa warna merah 
merepresentasikan nilai error sebesar 42%, 
warna biru merepresentasikan nilai kebenaran 
sebesar 58%.   
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 
kinerja fuzzy Sugeno dengan rule yang 
dibangun menggunakan pohon keputusan 
random tree dengan studi kasus produksi kain 
tenun di Mlaki Wanarejan Utara Pemalang, 
dapat diambil kesimpulan bahwa hasil prediksi 
yang diujikan memperoleh nilai Average 
Forecasting Error Rate (AFER) sebesar 42% 
dengan nilai kebenaran 58% setelah 
dibandingkan dengan data produksi 
sesungguhnya. Berdasarkan hasil maka perlu 
dikembangkan kembali agar hasil akurasi yang 
didapatkan lebih besar lagi, salah satu cara 
yang dapat dilakukan untuk peneliti berikutnya 
adalah dengan memperhatikan rule yang 
terbentuk terutama pada saat dikbinasikan 
dengan menggunakan orde 0 dan orde 1.  
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